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Abstrak. Semenjak sekolah dasar siswa sudah mendapatkan pembelajaran matematika, namun masih
saja matematika dianggap sebagai pelajaran yang sulit bagi siswa. Salah satu indikatornya adalah
rendahnya nilai pelajaran matematika karena tingkat pemahaman yang minim dan jika kondisi ini
berlarut-larut mengakibatkan seorang pelajar tidak menyukai matematika. Studi ini menyelidiki
bagaimana permainan tradisional New Damdaman berbasis ethomatematika dapat meningkatkan
pemahaman konsep matematis serta self efficacy siswa SMP. Dengan memperhatikan keterampilan
matematika awal (KAM) siswa dari tiga sudut pandang (tinggi, sedang, dan rendah), pengujian
dilakukan untuk mengetahui bagaimana permainan tradisional New damdaman mempengaruhi
kemampuan pemahaman konsep matamatis dan self efficacy siswa serta korelasinya satu sama lain.
Studi ini menggunakan desain eksperimen semu, yang melibatkan dua desain kelompok: satu untuk
kelompok eksperimen dan satu lagi untuk kelompok kontrol. Siswa SMP kelas VIII di SMP N 3
Kalimanah adalah subjek penelitian. Uji hipotesis menggunakan ANOVA, uji t-independent, dan
korelasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang diberi pembelajaran melalui pendekatan
berbasis etnomatematika menggunakan permainan tradisional New Damdaman lebih memahami
konsep matematika dibandingkan dengan siswa di kelas kontrol yang diajarkan metode konvensional.
Pembelajaran berbasis etnomatematika dan pembelajaran konvensional memiliki tingkat self efficacy
matematis yang berbeda.

Kata kunci: ethomatematika, New dam-daman, self efficacy

Abstract. Since elementary school, students have learned mathematics, but mathematics is still
considered a difficult subject for students. One indicator is the low score of mathematics lessons due to
the lack of understanding and if this condition drags on resulting in a student not liking mathematics.
The study investigated how the traditional ethnomathematics-based New Damdaman game can
improve the mathematics conceptual understanding as well as self-efficacy of junior high school
students. By considering students' initial math skills (KAM) from three points of view (high, medium,
and low), testing was conducted to find out how the traditional game of New Damdaman affects
students' ability to understand matamatic concepts and self-efficacy and their correlation with each
other. The study used a pseudo-experimental design, which involved two group designs: one for the
experimental group and another for the control group. Students of junior high school grade VIII at
SMP N 3 Kalimanah were the subjects of the study. Test the hypothesis using ANOVA, t-independent
test, and correlation. The results showed that students who were given learning through an
ethnomathematics-based approach using traditional New Damdaman games understood mathematical
concepts more compared to students in control classes who were taught conventional methods.
Ethnomathematics-based learning and conventional learning have different levels of mathematical
self-efficacy.
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Pendahuluan

Siswa biasanya diajarkan matematika di sekolah, baik sekolah dasar maupun menengah serta
perguruan tinggi. Siswa diajarkan dasar-dasar matematika pada sekolah dasar dan di sekolah
menengah, mereka diajarkan matematika lebih lanjut. Namun, Widyastuti & Widodo
menjelaskan bahwa karena matematika sering dikaitkan dengan rumus yang harus dihafal,
dipelajari, dan dipahami, matematika masih dianggap sulit bagi siswa (Widyastuti & Widodo,
2018).  Pelajaran matematika dirasa sulit karena berasal dari persepsi awal
siswa terhadap matematika yang sudah menganggap bahwa matematika itu sulit. Pendapat
bahwa matematika itu pelajaran yang sulit menjadi anggapan turun-temurun oleh para pelajar
dari generasi ke generasi dan menjadi mindset yang buruk (Aprilia & Fitriana, 2022).

Matematika dikenal memiliki tingkat kesulitan yang tinggi (Calinger, 2019; Nugroho
dkk., 2019; Jenssens, 2019; Sundari, 2019), yang membuatnya sulit bagi siswa untuk belajar
secara keseluruhan. Selain itu, ada sistem pendidikan yang menyamaratakan kemampuan
siswa; materi tambahan diberikan kepada siswa yang belum memahami materi dasar.
Hasil belajar matematika siswa pasti akan dipengaruhi oleh ketidaksukaan mereka terhadap
mata pelajaran matematika ini.

Pada kenyataanya, siswa yang memiliki pemahaman dan penalaran matematika yang
baik sangat sedikit. Hal tersebut terlihat dari nilai raport pendidikan pada tahun 2021 dan
2022, SMP N 3 Kalimanah yang cenderung masih rendah. Hasil skor penilaian pada kegiatan
ANBK pada indikator kompetensi menerapkan (L2) sebesar 55,8 dan kompetensi menalar
(L3) 57,58 dari rentang nilai 100. Rendahnya penilaian kompetensi menerapkan dan menalar
salah satu faktornya disebabkan oleh kurangnya pemahaman konsep matematika sehingga
berakibat rendahnya kepercayaan dan keyakinan diri para siswa dalam menyelesaikan soal
sehingga kemampuan Numerasi siswa pada rapor masih di bawah kompetensi minimum.

Terdapat sejumlah alasan mengapa siswa mungkin tidak tertarik dengan matematika.
Pelajaran matematika sulit karena memerlukan pemahaman tentang ilmu bilangan, hubungan
antara angka, dan langkah operasional untuk menyelesaikan masalah matematika (Sarah et al.,
2021). Siswa tidak suka kelas matematika karena guru hanya menggunakan pendekatan
ceramah. Mereka juga sering diganggu oleh teman-temannya, sulit memahami konsep
matematika dan perkalian, dan soal cerita di buku masih abstrak dan tidak sesuai dengan
kehidupan nyata sehingga sulit untuk dipahami siswa (Putri, 2023). Faktor lainnya adalah
penyajian materi yang monoton dan konvensional (hanya mencatat dan mengerjakan saja),
dan seringkali penjelasan atau penjabaran materi yang menggunakan bahasa yang sukar
dipahami (Irawan & Kencanawaty, 2017). Metode pembelajaran yang tepat sangat penting
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam pelajaran (Nissa et al., 2023).

Masalah self efficacy menjadi subjek diskusi yang menarik di dunia pendidikan.
Penilaian seseorang tentang kemampuan mereka untuk mencapai tujuan atau melakukan
perilaku tertentu dikenal sebagai efek diri (Omrod, 2008; Dewi, 2017; Geitz, 2016). Siswa
yang percaya diri juga akan percaya diri. Setiap aktivitas yang dilakukan siswa akan
dipengaruhi oleh tingkat self efficacy yang rendah. Siswa akan merasa mampu dan yakin
terhadap apa yang mereka lakukan (Santrock, 2007; Isnadini & Rasmawan, 2014). Selain itu
self efficacy mempunyai peran yang sangat besar terhadap prestasi matematika (Nikel, 2020;
Regier & Savic, 2019).
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Self efficacy memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar
matematika siswa (Wulanningtyas & Ate, 2020). Semakin tinggi self efficacy siswa maka
semakin tinggi prestasi belajar matematika siswa. Semakin rendah self efficacy siswa maka
semakin rendah pula prestasi belajar matematika siswa. Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa tingkat self efficacy yang rendah pada akhirnya akan sangat berpengaruh terhadap
prestasi akademik siswa (Hasmatang, 2018).

Berdasarkan kajian diketahui bahwa faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan
matematis siswa adalah karakteristik dari pelajaran matematika yang bersifat abstrak siswa
cenderung susah untuk membayangkan. Padahal sebenarnya matematika sangat dekat dengan
kehidupan sehari-hari. Namun siswa belum menyadari akan hal tersebut. Oleh karena itu
diperlukan sikap kreatif seoramg guru bagaimana mengemas pembelajaran yang bersifat
abstrak menjadi konkrit sehingga mudah dipahami. Salah satu cara dengan mengubah
pendekatan pembelajaran konvensional menjadi pendekatan baru yang lebih baik, salah
satunya adalah pembelajaran berbasis ethomatematika. Penggunaan etnomatematika dalam
kegiatan pembelajaran matematika dianggap sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Selain itu, penggunaan etnomatematika dengan menggunakan
kebudayaan atau kegiatan sehari-hari yang dinilai dapat mendorong keterlibatan siswa dalam
pembelajaran matematika serta meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep matematis
(Pratiwi & Pujiastuti, 2020).

Permainan tradisional dan etnomatematika mempengaruhi kemampuan matematika
siswa dan nilai karakter seperti kejujuran, kepercayaan diri, dan kerja sama (Ramadhany &
Tranggono, 2023). Menurut Rohmatin, permainan tradisional (congklak) yang menggunakan
media pembelajaran etnomatematika dianggap efektif dalam meningkatkan kemampuan
kreatif siswa (Rohmatin, 2020). Lebih lanjut, Deda & Amsikan menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis etnomatematika sangat efektif dalam meningkatkan keinginan untuk
belajar. Jadi, siswa lebih tertarik untuk mengikuti pelajaran dengan hasil akhir, yang berarti
hasil belajar mereka dapat meningkat (Deda & Amsikan, 2019).

Studi Nariswari menunjukkan bahwa budaya juga dapat menjadi bagian dari
pembelajaran matematika, sehingga kegiatan pembelajaran menjadi lebih aktif dan
kontekstual. Ini terutama terjadi ketika siswa diminta untuk mempelajari budaya mereka
sendiri (Nariswari et al., 2023). Kegiatan ini dapat memberikan kesadaran pada siswa bahwa
matematika ada di segala sesuatu di sekitar mereka.

Hasil penelitian Santoso tentang pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
berbasis etnomatematika pada materi geometri dan pengkuran valid karena aspek isi
perangkat pembelajaran, prinsip, dan karakteristik pengembangan LKPD menurut pakar
teknologi pendidikan, pakar bahasa, pakar pendidikan matematika, dan guru matematika.
Hasilnya menunjukkan bahwa etnomatematika mungkin merupakan salah satu model
pembelajaran alternatif yang dapat digunakan (Santoso et al., 2020).

Di kabupaten Purbalingga terdapat permainan tradisional bernama damdaman dengan
konsep permainan hampir sama seperti Catur tetapi berbeda dengan aturan permaianannya
dan jumlah pionnya. Media permainan Damdaman menggunakan papan bidak dengan pion



Andriyani, Pratikno & Ramdhani; Peningkatan pemahaman konsep matematis...

berjumlah 16 buah pada masing-masing pemain. Semua bidak hanya memiliki aksi-aksi yang
sama, Yaitu secara horizontal, vertikal, dan diagonal serta hanya diberi satu kali kesempatan
melangkah. Selain itu, tidak ada aturan skakmat seperti catur, hanya ada aturan makan atau
dimakan. Cara permainannya seperti bermain catur. Kedua pemain memiliki kesempatan
secara bergantian dalam menggerakkan bidak masing-masing. Bidak hanya bisa dijalankan
sebanyak satu kali kesempatan. Pergerakan bidak mengikuti jalur yang ada di papan
permainan. Cara memakan bidak lawan dengan melompati bidak lawan yang berada di
depannya. Pemain hanya bisa memakan lawan sebanyak satu bidak milik lawannya.
Penentuan kalah berdasarkan habisnya bidak milik pemain.

Peneliti menggunakan permainan tradisional Damdaman yang sudah dimodifikasi
disesuaikan dengan jumlah siswa dan waktu pembelajaran yang ada sehingga waktu yang
digunakan efektif. Terdapat beberapa perbedaan kecil dalam konsep new damdaman ini,
seperti jumlah pion yang digunakan jumlahnya lebih sedikit yaitu 10 buah dari masing-
masing pemain. Permainan New damdaman dalam pembelajaran ini menggunakan siswa yang
bertindak sebagai pion. Jadi dalam satu kelas siswa dikelompokkan menjadi 2 kelompok
dengan masing — masing regu terdapat 10 siswa sebagai pion dan satu siswa menjadi
pemimpin yang mengarahkan jalannya permainan. Bidak atau tempat yang digunakan pada
permainan new damdaman lebih sederhana yaitu berbentuk persegi yang memiliki petak-petak
persegi sehingga dapat dimanfaatkan seperti bidang koordinat. Penggunaan new damdaman
pada pembelajaran matematika khususnya pada materi kordinat kartesius , diharapkan dapat
membantu siswa untuk lebih memahami konsep perpindahan titik pada bidang kartesius.

Peneliti menggunakan nama New Damdaman untuk Permainan tradisional yang akan
digunakan. Penelitian ini akan dilaksanakan pada siswa kelas V111 semester genap pada materi
Koordinat Kartesius. Materi ini dipilih dengan alasan papan bidak yang berbentuk petak-petak
persegi dapat diasumsikan sebagai bidang koordinat kartesius sehingga peneliti berharap
dengan media permainan tersebut siswa dapat meningkatkan peemahaman konsep dari
perpindahan titik pada bidang kartesius dan keyakinan diri siswa juga lebih baik.

Anugerah melakukan penelitian dengan menggunakan media permainan tradisional
damdaman. Penelitian ini dilakukan di SDN 1 Nagarawangi Tasikmalaya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada informasi tentang kesulitan siswa dalam mempelajari materi konsep
luas daerah persegi, desain didaktis yang dapat mengatasi kesulitan tersebut, dan bagaimana
desain-desain ini diterapkan dalam proses pembelajaran (Anugerah Nur’aeni, 2018).

Berdasarkan penjelasan masalah yang ada dan penelitian sebelumnya penelitian ini
menerapkan pembelajaran etnomatematika dengan permainan tradisional New Damdaman
untuk meningkatkan pemahaman masalah dan kemampuan siswa. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan sumbangan terhadap pengembangan strategi pembelajaran yang yang dapat
diterapkan di SMP untuk meningkatkan pemahaman dan efisiensi siswa.

Metode Penelitian

Penelitian ini dirancang menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode kuantitatif digunakan
untuk menguji hipotesis, membuat prediksi, dan melakukan generalisasi hasil berdasarkan
pada populasi yang dipelajari (Sekaran & Bougie, 2019). Melibatkan dua kelompok siswa,
penelitian ini dianggap sebagai eksperimen semu. Kelompok kontrol, yang dikenal sebagai
kelas perbandingan, terdiri dari siswa yang dididik dengan pendekatan konvensional, dan
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kelompok eksperimen, yang dikenal sebagai kelas perlakuan, terdiri dari siswa yang dididik
dengan etnomatematika melalui permainan tradisional New Damdaman.

Penelitian ini melibatkan siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Kalimanah Kabupaten
Purbalingga yang sedang menjalani semester genap tahun akademik 2022/2023. Penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling. Jumlah sampel yaitu 25 siswa dari kelas VIII A
digunakan sebagai kelas kontrol dan 25 siswa dari kelas VIII B digunakan sebagai kelas
eksperimen.

Angket skala self-efficacy, nilai rapor, dan nilai pre- dan post-test digunakan untuk
mendapatkan data penelitian saat ini. Angket self-efficacy digunakan untuk mengukur tingkat
self efficacy siswa. Angket terdiri atas 25 pertanyaan menggunakan skala Likert 1 — 4.
Validitas angket dilakukan dengan validitas ahli. Alat yang digunakan untuk pre-test, post-
test, dan angket sebelumnya diuji untuk memastikan bahwa alat yang digunakan layak untuk
digunakan dalam pengambilan data. Validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat
kesukaran soal diujikan pada instrumen pre-test dan post-test. Pengujian Hipotesis
menggunakan uji t-independen, ANOVA, dan korelasi. Software IBM SPSS Versi 21.0 for
Windows dan aplikasi Microsoft Excel digunakan untuk mengolah data.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Pengujian Soal Pre-test dan Post-test

Hasil pengujian pada soal pemahaman konsep untuk pre-tes dan post-tes dengan
jumlah pertanyaan 5 butir soal menunjukkan nilai r-hitung dalam rentang 0,75 — 0,91. Nilai
tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan r-tabel sebesar 0,40. Hal ini berarti bahwa
kelima butir pertanyaan pada pemahaman konsep valid. Nilai koefisien reliabilitas 0,89 lebih
besar dai r-tabel sebesar 0,40. Hal ini berarti bahwa instrumen soal pemahaman konsep
reliabel dan termasuk dalam kategori sangat tinggi. Tingkat kesukaran soal berada dalam
rentang 0,29 — 0,73. Kelima soal pada pemahaman konsep, satu soal dalam kategori sangat
mudabh, tiga soal kategori sedang, dan satu soal kategori sangat sukar. Daya pembeda soal
berada dalam rentang 0,43 — 0,61 sehingga kelima soal memiliki daya pembeda yang baik.
Artinya setiap butir soal mampu memebedakan mana kelompok atas atau kelompok bawah.
Hal ini berarti bahwa siswa dalam kelompok atas cenderung bias mengerjakan soal begitu
sebaliknya siswa kelompok bawah cenderung tidak dapat menyelesaikan soal dengan baik.

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa
Secara deskriptif, kemampuan pemahaman konsep matematis awal siswa pada kelas
eksperimen adalah 8,00 dan kelas kontrol adalah 8,04. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan matematis yang dimiliki siswa pada kedua kelompok kelas hanya berbeda 0,04.
Perbedaan in relatif kecil sehingga dapat diasumsikan bahwa kemampuan awal matematis
siswa pada kedua kelas sama (Tabel 1).

Hasil analisis post-test menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol, dengan skor post-test rata-rata 11,92
untuk siswa kelas eksperimen dan 10,44 untuk siswa kelas kontrol.
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Tabel 1. Statistik Deskriptif

Kelas Jenis Test Nilai Rata-rata
Kontrol Kemampuan Awal 8,04
Post-test 10,44
Eksperimen Kemampuan Awal 8,00
Post-test 11,92

Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil pengujian sample t-test independen menunjukkan
bahwa HO ditolak karena nilai signifikansi (1-tailed) sebesar 0,000 lebih kecil dari o = 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan model etnomatematika dan
menggunakan permainan tradisional New Damdaman lebih baik dalam memahami konsep
matematis pada taraf signifikansi 5% daripada siswa yang belajar dengan metode
konvensional.

Tabel 2. Hasil Pengujian independent sample t-test pada N-gain antara Kelas Kontrol dan

Eksperimen
Kelas t-hitung signifikansi
Kontrol vs Ekeperimen 4,146 0,000

Hasil ini sejalan dengan temuan Widana dan Diartini (2021) yang menyatakan bahwa
penerapan  model  pembelajaran  PBL berbasis ethomatematika dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar peserta didik kelas VII-A semester genap SMP Negeri 12 Denpasar
tahun pelajaran 2019/2020. Hal serupa juga dikemukana Safitri et. al. (2020) model
pembelajaran problem-based learning berbasis ethomatematika berpengaruh kepada hasil
belajar siswa. Model pembelajaran problem-based learning berbasis ethomatematika dapat
meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas IV SD.

Tabel 3. Hasil Pengujian ANOVA kategori kemampuan awal matematis (KAM) pada Kelas

Eksperimen
Kelas F-hitung Signifikansi
Rendah vs Sedang vs Tinggi 11,034 0,000

Uji Anova satu arah menghasilkan nilai signifikansi 0,000 yang lebih rendah dari o =
0,05 (Tabel 3). Ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan peningkatan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa didasarkan pada tingkat kemampuan awal
(tinggi, sedang, atau rendah). Uji LSD menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen siswa
dengan kemampuan awal "Sedang” mengalami peningkatan lebih besar jika dibandingkan
dengan kelompok kemampuan awal "Rendah” dan "Tinggi”. Oleh karena itu, kesimpulan
akhir adalah terdapat perbedaan dalam peningkatan pemahaman konsep matematis siswa
menggunakan permainan tradisional New Damdaman dari kategori kemampuan awal.

Self-Efficacy Matematis
Analisis deskriptif menunjukkan bahwa siswa dalam kelas eksperimen dengan pembelajaran
berbasis etnomatematika yang menggunakan permainan tradisional new damdaman lebih baik
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daripada siswa dalam kelas kontrol konvensional. Setiap item tampak menunjukkan tingkat
self-efficacy yang lebih tinggi di kelas eksperimen daripada di kelas kontrol.

Tabel 4. Hasil Pengujian ANOVA self-efficacy Kelas Kontrol dan Eksperimen

Kelas F-hitung Signifikansi

Kontrol vs Eksperimen 120,244 0,000

Hasil tes pada tabel 4, menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,00 lebih rendah daripada
0,05. Ini menunjukkan bahwa self-efficacy siswa dalam kelas eksperimen dan kontrol
berbeda. Sehubungan dengan deskripsi data, dapat disimpulkan bahwa siswa dalam kelas
eksperimen, yang memiliki pendekatan pembelajaran berbasis etnomatematika, berhasil
menggunakan permainan new damdaman tradisional dengan lebih baik daripada siswa dalam
kelas kontrol konvensional.

Hasil ini sejalan dengan temuan Agustiana Yyang menyatakan bahwa kemampuan
penalaran dapat meningkat jika self-efficacy peserta didik. Semakin tinggi kemampuan
penalaran maka akan semakin tinggi self-efficacy (Agustiana et al., 2019). Peningkatan
kemampuan siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi jika dibandingkan kelas kontrol,
sehingga self-efficacy siswa juga mengalami perbedaan. Hal ini disebabkan keyakinan diri
memudahkan peserta didik dalam menyelesaikan tugas bahkan dapat meningkatkan
prestasinya.

Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Newman (2018) yang menunjukkan
bahwa self efficacy berpengaruh positif pada kinerja pegawai serta dukungan organisasional
mampu memoderasi (memperkuat) pengaruh self efficacy terhadap kinerja.

Kesimpulan dan Saran
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis etnomatematika dengan
menggunakan media permainan tradisional New Damdaman dapat meningkatkan pemahaman
matematis siswa dalam materi Koordinat Kartesius. Jika ditinjau berdasarkan kemampuan
awal matematis siswa, peningkatan kemampuan matematis terbesar terjadi pada siswa dalam
kelompok kemampuan awal matematis “Sedang”. Selain itu diperoleh hasil bahwa self
efficacy pada kelas kontrol dan eksperimen memiliki perbedaan.

Berdasarkan hasil penelitian, maka untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan
pengembangan model pembelajaran berbasis etnomatematika pada materi lain seperti bangun
datar dan bangun ruang.
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